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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran lingkungan kerja dan stress kerja 
terhadap Turnover karyawan di Hotel Harris & Conventions Denpasar. Pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Paillé (2021), memperlihatkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara stress kerja dan lingkungan kerja terhadap tingkat turnover 
intention karyawan. Hal ini berhubungan dengan kondisi yang terjadi di Hotel Harris & 
Conventions Cokroaminoto Denpasar, tingginya tingkat turnover intention yang terjadi 
diperkirakan karena adanya faktor terbesar yang mempengaruhinya, yaitu lingkungan kerja 
dan stres kerja yang terjadi pada karyawan Hotel Harris & Conventions Cokroaminoto – 
Badung terutama di masa Pandemi. Penelitian ini disusun secara deskriptif dengan 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan 
data berupa kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang sejumlah responden yang 
mewakili populasi tertentu yang kemudian akan dilakukan analisis data secara statistik (SPSS) 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa stress 
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap turnover 
karyawan pada Hotel Harris & Convension Denpasar – Bali. Dari hasil uji t hitung 5.294 > 
1.996 dan sig 0,001 < 0,05 artinya Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Turnover 
Karyawan pada Hotel Harris & Convension Denpasar – Bali. Untuk hasil t hitung 3.466 > 1.996 
dan sig 0,005 < 0,05 artinya Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap Turnover 
Karyawan pada Hotel Harris & Convension Denpasar – Bali. Sementara hasil dari f hitung 
60.289 > 3.30 dan sig 0,000 < 0,05 artinya Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Turnover 
Intension karyawan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja 
Karyawan Hotel Harris & Convension Denpasar – Bali. Nilai R-Square sebesar 0,323 yang 
artinya variabel stress kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
sebesar 32,3% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. 
 
Kata kunci: Stress Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention.  

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of the role of the work environment and work stress on 
employee turnover at Harris Hotel & Conventions Denpasar. Previous research conducted by 
Paillé (2021), showed that there is a positive and significant relationship between work stress 
and the work environment on employee turnover intention levels. This is related to the 
conditions that occur at Hotel Harris & Conventions Cokroaminoto Denpasar, the high level of 
turnover intention that occurs is thought to be due to the biggest factors that influence it, namely 
the work environment and work stress that occurs among employees at Hotel Harris & 
Conventions Cokroaminoto - Badung, especially during the pandemic. This research was 
prepared descriptively using quantitative approach methods. In this study, the data collection 
instrument is in the form of a questionnaire to obtain information about a number of 
respondents representing a certain population which will then be carried out statistical data 
analysis (SPSS) to test the hypothesis that has been proposed. The results of this study found 
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that work stress and work environment have a partial and simultaneous effect on employee 
turnover at Harris Hotel & Convention, Denpasar – Bali. From the results of the t test, calculate 
5.294 > 1.996 and sig 0.001 < 0.05, meaning that Work Stress has a positive effect on 
Employee Turnover at Harris Hotel &; Convention, Denpasar – Bali. For t results, calculate 
3.466 > 1.996 and sig 0.022 < 0.05, meaning that the Work Environment negatively affects 
Employee Turnover at Harris Hotel & Convention, Denpasar – Bali. While the results of f 
calculate 60.289 > 3.3and sig 0.000 < 0.05 means that Work Stress, Work Environment and 
Turnover Employee intension affect jointly (simultaneously) on Employee Performance Harris 
Hotel &; Convention, Denpasar – Bali. 
 
Keywords: Work Stress, Work Environment, Turnover Intention. 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan pelaksana dalam perusahaan yang akan 
mengelola dan memanfaatkan unsur-unsur seperti mesin, modal, bahan baku di dalam 
perusahaan sehingga nantinya unsur-unsur tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif dan 
efisien. Hal ini menandakan bahwa diperlukan adanya proses pengelolaan sumber daya 
manusia yang baik di dalam suatu perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Seringkali 
perusahaan mengalami kendala yang menghambat proses produksi perusahaan (Faslah, 
2018). Salah satu bentuk kendala tersebut berupa keinginan pindah kerja (Turnover intention) 
yang berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya. Turnover dapat 
diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja keluar dari organisasi, yang dimana mengarah 
pada kenyaataan akhir yang dihadapi akan tingginya jumlah karyawan meninggalkan 
organisasi pada periode tertentu. 

Tingginya tingkat turnover pada perusahaan akan semakin banyak menimbulkan 
berbagai macam biaya, seperti biaya pelatihan maupun biaya rekrutmen yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan.  Turnover Intention memiliki dampak negatif bagi organisasi 
karena menciptakan ketidakstabilan terhadap kondisi tenaga kerja, menurunnya produktivitas 
karyawan, suasana kerja yang tidak kondusif dan juga berdampak pada meningkatnya biaya 
sumber daya manusia (Dharma, 2019). Seperti halnya replacement yang terus berjalan, Jika 
pergantian disebabkan oleh faktor umur, maka perusahaan dapat mengantisipasi dengan 
mempersiapkan kader-kader untuk menggantikan posisi karyawan tersebut. Tetapi jika 
pergantian karyawan disebabkan oleh pengunduran diri, maka akan menyulitkan perusahaan 
karena berkaitan dengan implementasi program kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
(Fawzy, 2018).  

Turnover intention  berdampak buruk pada organisai  apalagi keputusan karyawan 
meninggalkan organisasi (turnover) oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat 
berpengaruh  pada turnover intention . Beberapa penelitian dan literatur yang ada menunjukan 
bahwa turnover terkait dengan kepuasan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja. Kepuasan 
kerja merupakan apa yang dirasakan seseorang mengenai pekerjaannya. Menurut penelitian  
jurnal Chen et. al (2018) menemukan adanya hubungan negatif kepuasan kerja terhadap 
turnover, dimana jika kepuasan kerja meningkat, turnover intention berkurang dan kinerja 
dapat ditingkatkan, sedangkan pegawai-pegawai yang kurang puas biasanya turnovernya 
lebih tinggi. Stres kerja muncul saat karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi 
tuntutan-tuntutan pekerjaan, ketidakjelasan apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan 
merupakan contoh pemicu stres. 

Jika stres kerja meningkat beserta kondisi lingkungan kerja meningkat, maka tingkat 
turnover intention juga akan meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini berhubungan 
dengan kondisi yang terjadi di Hotel Harris & Conventions Cokroaminoto Denpasar, tingginya 
tingkat turnover intention yang terjadi diperkirakan karena adanya faktor terbesar yang 
mempengaruhinya, yaitu lingkungan kerja dan stres kerja yang terjadi pada karyawan Hotel 
Harris & Conventions Cokroaminoto – Badung terutama di masa Pandemi. Menurut Rivai 
(2004) tekanan sebagai suatu istilah yang merangkumi stres, beban, konflik, keletihan 
ketegangan panik, perasaan gemuruh dan hilangnya daya. Sementara tekanan kerja yang 
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terjadi di Hotel Harris & Conventions Cokroaminoto Denpasar juga semakin tinggi. 
Dikarenakan minimnya pegawai tidak sebanding dengan jenis pekerjaan yang harus 
diselesaikan, setiap pegawai harus menyelesaikan beberapa jenis pekerjaan yang tidak 
sesuai dengan  jod description. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk mengetahui adanya pengaruh antara stres kerja dan lingkungan kerja terhadap niat 
keluar karyawan (turnover intention) dengan judul “Peran Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Turnover Karyawan Hotel Harris & Conventions Denpasar – Bali”. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif. 
Menurut Sujarweni (2021) Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik 
dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi 
yang menghasilkan model atau blue print penelitian. Dapat mengajukan hipotesis, sebagai 
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Sebelum melakukan suatu penelitian haruslah 
memiliki masalah yang akan diteliti, Dalam hal ini permasalahan yang muncul dalam penelitian 
ini adalah Peran stress kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover karyawan di Hotel Harris 
& Conventions Cokroaminoto Denpasar terutama pada penerapannya pada karyawan. 
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisa Data Atas Uji Validitas dan Reabilitas 
 
Uji Validitas Variabel Stres Kerja 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Stres Kerja (XI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 

Sumber:Data yang diolah SPSS, 2023 
 
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

No 
Indikator 

Digitalisasi 
UMKM (X2) 

R hitung R tabel Keterangan 

1. X2.1 0,703 0,198 Valid 

2. X2.2 0,758 0,198 Valid 

3. X2.3 0,806 0,198 Valid 

4. X2.4 0,612 0,198 Valid 

5. X2.5 0,592 0,198 Valid 

6. X2.6 0,510 0,198 Valid 

No 
Indikator Inklusi 
Keuangan (X1) 

R hitung R tabel Keterangan 

1. X1.1 0,503 0,198 Valid 
2. X1.2 0,504 0,198 Valid 
3. X1.3 0,588 0,198 Valid 
4. X1.4 0,696 0,198 Valid 
5. X1.5 0,653 0,198 Valid 
6. X1.6 0,636 0,198 Valid 
7. X1.7 0,726 0,198 Valid 
8. X1.8 0,641 0,198 Valid 
9. X1.9 0,778 0,198 Valid 

10. X1.10 0,668 0,198 Valid 
11. X1.11 0,495 0,198 Valid 
12. X1.12 0,550 0,198 Valid 
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7. X2.7 0,741 0,198 Valid 

8. X2.8 0,852 0,198 Valid 

9. X2.9 0,649 0,198 Valid 

10. X2.10 0,803 0,198 Valid 

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2023 
 

Uji Validitas Variabel Turnover Intetions Karyawan 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Turnover Intetions Karyawan 

No 
Indikator 

Pertumbuhan 
Kinerja UMKM (Y) 

R hitung R tabel Keterangan 

1. Y1 0,354 0,198 Valid 

2. Y2 0,407 0,198 Valid 

3. Y3 0,670 0,198 Valid 

4. Y4 0.500 0,198 Valid 

5. Y5 0,752 0,198 Valid 

6. Y6 0,655 0,198 Valid 

7. Y7 0,698 0,198 Valid 

8. Y8 0,436 0,198 Valid 

9. Y9 0,746 0,198 Valid 

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2023 
 

Uji Reliabilitas 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Keterangan 
Alpha 

1. Stres Kerja (X1) 0,851 Reliabel 

2. Lingkungan Kerja (X2) 0,881 Reliabel 

3. 
Turnover Intention 
karyawan (Y) 

0,752 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2023 
 
Uji Normalitas  

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 70 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.48992149 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .256 
Positive .156 
Negative -.256 

Test Statistic .256 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah (2023) 
 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 23482-23491 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 23486 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 6. Coefisient Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Normal P-P Plot Uji Normalitas 
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2023 

 
Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 38.130 2.600  14.664 .000   

Stres Kerja .027 .083 .062 .325 .002 .410 2.440 

Lingkungan Kerja -.050 .075 -.126 -.665 .000 .410 2.440 

a. Dependent Variable: Turnover Karyawan 

Sumber: Data diolah (2023) 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui 

pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas (X1,X2,...n) terhadap variabel terikat (Y) dengan 
menggunakan program SPSS (Sunyoto, 2015). Menurut (Ghozali, 2016) selain mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kinerja karyawan, sedangkan variabel independennya adalah stres kerja, lingkungan 
kerja dan turnover intention karyawan.  Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
yang hasilnya sebagai berikut: 
 

Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.530 2.186  2.988 .004 

Stres Kerja .377 .071 .489 5.294 .000 

Lingkungan 
Kerja 

.209 .060 .320 3.466 .001 

a. Dependent Variable: Turnover Karyawan 
   Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 
Uji Hasil T 

Tabel 8 Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.530 2.186  2.988 .004 

Stres Kerja .377 .071 .489 5.294 .000 

Lingkungan Kerja .209 .060 .320 3.466 .001 

a. Dependent Variable: Turnover Karyawan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel 8 pengambilan keputusan uji T sebagai berikut: 

1. Variabel Stress Kerja terhadap Turnover Karyawan (Y) 
Diketahui Signifikan (Sig.) variable stress kerja (X1) adalah sebesar 0,000. Karena 

nilai Sig. 0,000<probabilitas 0,05 dan nilai Thitung variable stress kerja sebesar 
5,294>Ttabel 1,996. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima. 
Artinya ada pengaruh Stress Kerja (X1) terhadap Turnover Karyawan (Y). 

2. Variabel Lingkungan Kerja terhadap Turnover Karyawan (Y) 
Diketahui Signifikan (Sig.) variable Lingkungan Kerja (X2) adalah sebesar 0,001. 

Karena nilai Sig. 0,001<probabilitas 0,05 dan nilai T hitung variable Lingkungan Kerja 
sebesar 3,466 >Ttabel 1,996. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua 
diterima. Artinya ada pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Turnover Karyawan (Y). 

 
 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 23482-23491 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 23488 

 

Hasil Uji Statistik F 
Tabel 9 Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 415.253 2 207.627 60.289 .000b 

Residual 334.057 67 3.444   

Total 749.310 69    

a. Dependent Variable: Turnover Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Stres Kerja 

   Sumber: Data primer yang diolah 2023 
 

Hasil pada tabel hasil uji F di atas, menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0,05. Nilai ini memiliki arti bahwa variabel stress kerja, dan 
lingkungan kerja berpengaruh pada turnover intention karyawan Hotel Harris & Convension 
Denpasar –Bali dan sudah mampu memprediksi atau menjelaskan turnover intention 
karyawan itu sendiri serta model regresi yang digunakan dianggap layak uji. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.744a .554 .545 1.856 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Turnover Karyawan 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023 
 

Data output menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,554, hal ini berarti bahwa variabel 
stres kerja dan lingkungan kerja, mempengaruhi terhadap Turnover Karyawan (Y) sebesar 
55,4%, sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. 

 
Pengaruh peran stress kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Turnover karyawan Hotel Harris & Conventions Denpasar. 

Hasil statistik uji t untuk variabel stress kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 5.294. 
Dengan jumlah data sebanyak 70 dengan t tabel = 1.996. Hasil menunjukan bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel (5.294 > 1.996), dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 
< 0.05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0.377 maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa stress kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover 
karyawan dapat diterima. 

Pengaruh dari positif tersebut menunjukkan bahwa ketika Stres Kerja meningkat maka 
Turnover Intention pun akan meningkat. Begitupun sebaliknya ketika Stres Kerja menurun 
maka Turnover Intention pun akan menurun. Ketika karyawan sudah mencapai titik dimana 
mengalami kelelahan emosional, pada umumnya karyawan tersebut akan memiliki penurunan 
performa dan memiliki penurunan produktivitas kerja, hal tersebut biasanya sering terjadi, jika 
karyawan yang merasakan kelelahan emosional tetapi tidak ditanggulangi oleh perusahaan, 
seperti memperbaiki fasilitas perusahaan, memperbaiki sistem kerja di perusahaan, dan 
memperbaiki hal-hal lain yang mengindikasikan karyawan menjadi kelelahan emosional maka 
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karyawan semakin tidak ingin berlama – lama untuk tetap tinggal di perusahaan, karyawan 
akan sesegera mungkin mencari pekerjaan baru di perusahaan yang baru. 

Hal tersebut akan sangat merugikan kedua belah pihak. Di pihak karyawan sebagai 
contohnya akan terus mengalami Stres Kerja, akan memiliki rasa kecemasan, penurunan 
performa, penurunan produktivitas dan bahkan tidak menutup kemungkinan karyawan akan 
memiliki rasa ingin berpindah (turnover intention) yang dampaknya akan terjadinya 
perpindahan (turnover) sedangkan di pihak perusahaan sebagai contohnya akan mengalami 
penurunan keefektifan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dikarenakan penurunan 
performa dan produktivitas karyawannya, jika sudah mengalami perpindahan karyawan 
(turnover) perusahaan harus mengeluarkan dana tambahan untuk mencari karyawan baru, 
memberikan pelatihan dan pengembangan, dan penyesuaian bagi para karyawan baru yang 
akan memakan waktu relatif lama.  

Ada beberapa teknik yang berbeda yang digunakan oleh perusahaan India untuk 
mengurangi stres, yaitu (a) peer support group - Program peer support mendukung karyawan 
dengan membicarakan masalah yang bersifat rahasia dengan nyaman dengan karyawan yang 
terlatih dan khusus, (b) in-house support – Dukungan secara emosional dan psikologis dari 
perusahaan, (c) employee assistance program - Tujuan dari EAP adalah untuk membantu 
karyawan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk lebih berhasil menyelesaikan 
masalah-masalah pribadi yang menyebabkan permasalahan dan mempengaruhi pekerjaan 
karyawan, dan (d) mediation facility - Perusahaan menyediakan fasilitas meditasi atau 
bekerjasama dengan perusahaan yang berhubungan dengan meditasi untuk membantu 
karyawan mengurangi stres kerja (Kusumajati, 2010:789-799). Salah satu pengaruh buruk 
utama pada kepuasan kerja, kinerja dan produktivitas kerja, dan ketidakhadiran serta turnover 
adalah timbulnya stres di tempat kerja (Mullin, 2005:706). 

Hasil dari penelitian ini sama dengan hasil dari penelitian penelitian sebelumnya. 
Disebutkan bahwa stres memiliki pengaruh yang positif dan pengaruh yang besar terhadap 
niat untuk pindah (turnover intention) (Suhasini et al, 2014:43). Satu-satunya variabel dengan 
pengaruh signifikan secara statistik pada turnover intention adalah stres (Layne et al, 
2004:26). Temuan menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara stres kerja dan 
turnover intention yang menyatakan bahwa semakin banyak stres di tempat kerja akan 
meningkatkan niat karyawan untuk keluar dari pekerjaan (Ahmad et al, 2016:15). Stres Kerja 
memiliki hubungan yang positif terhadap Turnover Intention (Pahi et al, 2016:621). 
 
Pengaruh peran lingkungan kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Turnover karyawan Hotel Harris & Conventions Denpasar. 

Nilai t hitung 3.466 > 1.996 dengan t Tabel nilai sig adalah sebesar 0,001 < 0.05 dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel 
lingkungan kerja (X2) terhadap variabel trunover karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover diterima. 

Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan 
melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan maupun bawahan, serta 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada ditempat bekerja akan 
membawa dampak positif bagi karyawan, sehingga akan memberikan rasa nyaman kepada 
karyawan untuk tetap bekerja diperusahaan tersebut. Sebaliknya, jika lingkungan kerja kurang 
memadai dan tidak mampu menjamin keamanan dan keselamatan pekerja, maka akan 
menyebabkan keinginan untuk pindah dari tempat kerja akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Eddy Hari Setiawan (2013) dan 
Mamiharisoa Andrinirina Avotriniaina (2015) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intentions karyawan. Artinya apabila 
faktor lingkungan kerja meningkat maka turnover intentions karyawan akan menurun, 
sebaliknya apabila lingkungan kerja menurun maka turnover intentions karyawan akan 
meningkat. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman dapat membantu karyawan untuk 
mengerjakan tugas dengan baik serta dapat menambah semangat kerja yang tinggi bagi 
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karyawan. Dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja merupakan suatu lingkup atau ruang yang 
ada di tempat seseorang tersebut bekerja dan secara langsung dapat mempengaruhi kondisi 
fisik dan mental karyawan dalam bekerja. 
 
Peran stress kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif simultan terhadap 
Turnover karyawan Hotel Harris & Conventions Denpasar. 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan 
(bersama sama) yang diberikan variabel X terhadap variabel Y. Di mana variabel X yang 
digunakan adalah stress kerja, lingkungan kerja dan variabel Y trunover karyawan. Pada 
penelitian ini uji f dilakukan dengan membandingkan f hitung dan f Tabel dengan tingkat 
signifikansi α = 5% atau 0,05. Sehingga diperoleh nilai F Tabel = ( u/2:n − 𝑘 − 1) = 0,025:70 = 
3.30.  Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan 
X2 secara simultan (bersama sama) terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 
60.289 > 3.30 f Tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti ada pengaruh antara stress kerja, lingkungan kerja ganda dan trunover intention 
karyawan secara simultan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Harris & 
Convension Denpasar – Bali maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Turnover Karyawan pada Hotel Harris & 
Convension Denpasar – Bali. 

Nilai t hitung variable stress kerja sebesar 5.294, menunjukan bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel (5.294 > 1.996), dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 
< 0.05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0.377.  

2. Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap Turnover Karyawan pada Hotel Harris & 
Convension Denpasar – Bali  

Nilai t hitung variable lingkungan kerja 3.466 menunjukkan bahwa t hitung lebih 
besar dari T table (3.466  > 1.996), dengan nilai sig adalah sebesar 0,001 < 0.05, dan 
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0.209. 

3. Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Turnover Intension karyawan berpengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan Hotel Harris & Convension Denpasar 
– Bali  

Data output menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,554, hal ini berarti bahwa 
variabel stres kerja dan lingkungan kerja, mempengaruhi terhadap Turnover Karyawan (Y) 
sebesar 55,4%, sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. 
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